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ABSTRAK

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakam matakuliah yang wajib
diambil oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan untuk jurusan apapun. Saat ini
kegiatan PPL dilaksanakan secara terpadu yang penyelenggaraannya di sekolah.Hal
ini dimaksudkan untuk meningkatkan produktifitas tenaga pendidik, khususnya calon
guru baik dalam segi kualitas maupun kuantitas.

Kegiatan ini dilaksanakan sejak tanggal 12 Agustus sampai 12 September
2015, yang berlokasi di SMK Negeri 1 Nanggulan. Secara keseluruhan fasilitas yang
dimiliki SMK Negeri 1 Nanggulan ini sudah cukup lengkap, meskipun ada beberapa
prasarana yang belum dimiliki SMK Negeri 1 Nanggulan ini. Selama praktek
mengajar pelajaran produktif diberi tanggung jawab untuk mengampu kelas X
dengan jumlah 1 kelas dan kelas XI dengan Jumlah 1 kelas, dari 2 kelas dibagi
menjadi 2 karena dari jurusan PTI terdapat dua mahasiswa yang melakukan PPL di
SMK Negeri 1 Nanggulan ini. Adapun keberhasilan dari pelaksanaan program-
program kami tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak. Selain itu adanya persiapan
dan perencanaan yang matang dari praktikan. Keterlibatan guru pembimbing, Dosen
Pembimbing Lapangan (DPL-PPL), dan peserta didik yaitu siswa-siswi SMK Negeri
1 Nanggulan akan sangat berpengaruh terhadap kesuksesan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL). Dari kegiatan PPL ini diharapkan benar-benar bermanfaat bagi
terciptanya calon guru yang terampil, berpengalaman, dan professional sehingga
mampu menciptakan calon peserta didk yang berkualitas bagi kemajuan pendidikan
dibangsaini.

Secara umum pelaksanaan PPL di SMK Negeri 1 Nanggulan berjalan dengan
baik dan lancar berkat kerjasama yang harmonis beberapa unsur sekolah seperti

Kepala Sekolah, guru, karyawan, dan siswa.



BAB |
PENDAHULUAN

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan kegiatan yang tidak dapat
dipisahkan dari program perkuliahan dan keharusan bagi setiap mahasiswa yang
menempuh jenjang Strata Satu (SI) Kependidikan pada lembaga Perguruan Tinggi.
Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) yang merupakan salah satu perguruan tinggi
juga mewajibkan mahasiswanya untuk melaksanakan program KKN-PPL.

Program PPL dilakukan sebagai wujud pengabdian kepada masyarakat dan
juga sebagai terhadap pendidikan nasional. Sesuai dengan visi dan misi UNY, bahwa
produktivitas tenaga kependidikan, khususnya calon guru, baik dalam segi kualitas,
maupun kuantitas tetap menjadi perhatian utama universitas. Hal ini dapat
ditunjukkan dengan adanya beberapa usaha pembaruan, peningkatan dalam bidang
keguruan seperti: Pengajaran Mikro (micro teaching), dan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) di sekolah, yang diarahkan untuk mendukung terwujudnya tenaga
kependidikan yang profesional..

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) bertujuan untuk melatih mahasiswa
untuk menetapakan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki dalam suatu
proses pembelajaran sesuai bidang studinya masing-masing sehingga mahasiswa
mendapatkan pengalaman faktual yang dapat digunakan sebagai dasar untuk
mengembangkan diri sebagai calon tenaga kependidikan yang sadar akan tugas dan
tanggung jawabnya sebagai tenaga akademis dalam dunia pendidikan.

Kegiatan PPL merupakan wawasan untuk memproses menjadi calon- calon
guru masa depan. Berproses untuk menyiapkan program yang berkaitan dengan
bidang pengajaran dan pemberdayaan potensi yang dimiliki sekolah tersebut.
Disinilah PPL ditantang untuk mampu mengembangkan ilmu dan pengetahuannya.

Sebelum pelaksanaan, tim PPL perlu mempersiapkan menyusun program
secara matang untuk memperlancar praktik mengajar, yaitu administrasi guru yang
meliputi Kontrak pembelajaran, analisis hasil evaluasi, RPP, silabus, dll. Untuk
membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran perlu di adakannya observasi kelas dan
konsultasi kepada guru pembimbing. Semua itu untuk mendapatkan hasil yang

maksimal dan pelaksanaannya dapat berjalan dengan baik dan lancar.



A. Analisis Situasi

1. Sejarah SMK N 1 Nanggulan

SMK Negeri 1 Nanggulan berada pada garis lintang -
7.783484208391326 dan bujur 110.21815852284237, beralamat lengkap di
jalan Gadjah Mada, Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo. SMK Negeri 1
Nanggulan didirikan pada tanggal 15 April 2004 dengan SK Bupati Kulon
Progo Nomor 1068.

SMK Negeri 1 Nanggulan pada mulanya masih menginduk di SMK
Negeri 2 Pengasih dengan Plt Kepala Sekolah Drs. H. Rumawal dan Plh Drs.
Syamsul Bachri Djumasa. Pada semester kedua SMK Negeri 1 Nanggulan
telah menempati gedung sendiri di Desa Wijimulyo, Nanggulan. SMK Negeri
1 Nanggulan pada awalnya membuka 2 program keahlian, yaitu pembibitan
tanaman dan budidaya ikan air tawar. Lambat laun, SMK Negeri 1 Nanggulan
membuka secara berturut-turut kejuruan teknik komputer jaringan (TKJ),
elektronika industry (ELIN), teknologi pengolahan hasil pertanian (TPHP),
agribisnis ternak ruminansia (ATR), agribisnis pembibitan dan kultur jaringan
(APKJ) dan teknik permesinan (TP). Hingga saat ini SMK Negeri 1
Nanggulan telah memiliki siswa sebanyak 768 siswa dengan jumlah
rombongan belajar sebanyak 24 Rombel. SMK Negeri 1 Nanggulan juga
telah menerapkan sistem manajemen dan Kkualitas yang berbasis 1SO
9001:2008 dengan No. Sertifikasi 824 100 12094.

2. Visi dan Misi SMK N 1 Nanggulan

Visi
Mewujudkan Lembaga Pendidikan Di Bidang Agribisnis Dan Teknologi

Bernuansa Lingkungan yang Terpercaya

Misi

1. Menyelenggarakan Proses Belajar Mengajar Berbasis IT yang Berkualitas
sesuai Standar Nasional

2. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan yang profesional bagi
pendidik dan tenaga kependidikan

3. Melakukan pendampingan siswa agar telaga karakter budaya bangsa yang
kokoh dan kuat



4. Melaksakan kerja sama dengan pihak-pihak lain/stickholders yang saling
menguntungkan

5. Menyiapkan Sarana Prasarana yang memadai sesuai Standar Nasional

6. Melakukan Tata Kelola dengan baik dan benar serta berwawasan
lingkungan yang sejuk dan segar

. Tujuan

Menghasilkan tamatan yang santun, peduli, jujur, kreatif, taat beribadah serta
bertanggung jawab

. Motto

e Care

e Careful
e Compact

e Compatible

. Kebijakan mutu SMK Negeri 1 Nanggulan
e Nyaman bangi pelanggan

e Akurat menangani masalah

e Serius mengembaangkan sekolah

e Amanah, terus menerus meningkatkan pelayanan untuk menjadi terbaik

. Letak Geografis dan Kondisi Fisik Sekolah

SMK Negeri 1 Nanggulan berada pada garis lintang -7.783484208391326
dan bujur 110.21815852284237, beralamat lengkap di jalan Gadjah Mada,
Wijimulyo, Nanggulan, Kulon Progo. Lokasi sekolah ini terletak di tempat
yang strategis karena berada di pinggir jalan raya sehingga mudah dijangkau
dengan alat transportasi umum. Selain itu, SMK N 1 Nanggulan memiliki
suasana yang tenang dan nyaman sehingga kegiatan belajar mengajar dapat
berjalan secara kondusif. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilaksanakan
oleh mahasiswa PPL UNY, maka diperoleh analisis situasi SMK N 1

Nanggulan sebagai berikut:

a. Kondisi Fisik Sekolah
Kondisi Fisik Sekolah dapat dikatakan baik, ini terlihat dari
tata letak ruang, bangunan dan kebersihan lingkungan yang sangat

terjaga serta penghijauan taman yang ada disekolah SMK N 1



Nanggulan. Adapun gedung dan fasilitas sekolah adalah sebagai
berikut :

a.

Ruang Kepala Sekolah

Ruang kepala sekolah yang memiliki ukuran cukup luas yang
terletak diantara ruang guru dan ruang tata usaha, di dalam ruang
tersebut terdapat meja kerja dan meja kursi untuk menerima tamu.
Kantor Tata Usaha

Kantor tata usaha terletak di dekat ruang kepala sekolah,
dengan luas ruangan kurang lebih 10x8 m?2 Ruangan ini
digunakan staf dan karyawan sekolah untuk mengelola semua
administrasi yang berhubungan dengan siswa dan semua tata
usaha yang ada di sekolah.
Ruang Kelas Teori

Jumlah ruang sebanyak 24 ruang kelas, dilengkapi dengan
beberapa Toilet/WC. Dengan luas bangunan kurang lebih
mencapai 5x8 m?,
Ruang Perpustakaan

Perpustakaan yang dilengkapi dengan koleksi buku yang
cukup memadai seperti buku-buku pelajaran, buku cerita fiksi dan
non fiksi, buku paket, majalah, dan koran.
Laboratorium Mesin (bengkel)

Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar mengajar
jurusan Teknik Permesinan dengan luas 8x9 m?,
Laboratorium ELIN

Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar mengajar
jurusan Elektronika industri dengan luas 5x8m?.
Laboratorium TKJ

Terdapat 2 laboratorium computer. Digunakan untuk praktik
dan proses kegiatan belajar mengajar jurusan Teknik Komputer
dan Jaringan dengan luas 5x8m?2.
Ruang Praktek TPHP

Digunakan untuk praktik dan proses kegiatan belajar mengajar
jurusan Tata Boga dengan luas 6x8m?2. Dilengapi dengan alat-alat
untuk memasak.
Ruang OSIS



Ruang OSIS merupakan fasilitas sekolah untuk kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan dan berhubungan OSIS. Letak
ruangan OSIS bersebelahan dengan rung rohani.

Ruang UKS

UKS disekolah memiliki peranan penting dalam menjaga
kesehatan para siswa, yang dilengkapi dengan beberapa kasur
yang biasa digunakan untuk tempat istirahat siswa yang sakit.
Fasilitas lainnya adalah berbagai macam obat-obatan Obat-obatan
ini hanya bersifat untuk P3K.

Koperasi Siswa

Keberadaan koperasi sudah cukup memadai untuk memenuhi
kebutuhan siswa dan guru, koperasi dikelola oleh siswa dibawah
bimbingan guru. Koperasi sekolah menyediakan peralatan siswa
seperti buku, pensil, penggaris, jasa foto copy dan lain sebagainya
di sini juga menyediakan makanan ringan dan minuman ringan.
Koperasi Siswa ini terletak di depan sekolah dekat halaman yang
luasnya 72 m?.

Masjid/Mushola

Masjid SMK Negeri 1 Naggulan terletak di sebelah utara Lab.
TKJ. Dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap, antara lain
mukena, Al-Quran, sajadah, tempat wudhu untuk pria dan wanita,
mimbar khotib, dan sound system.

. Ruang Rohani

Rungan ini terletak disamping ruang osis, dikunakan sebagi
tempat ibadah umat beragama Kristen dan katolik, berukuran 4x3
m2.

Parkir

1) Tempat Parkir Siswa
Terletak di sebelah barat sekolah dengan luas bangunan 1.100
m2.

2) Tempat Parkir Guru
Tempat parkir guru terletak di sebelah timur Laboratorium
TKJ.

Fasilitas pendukung

1) Kantin
Kantin ditempatkan di sebelah selatan sekolah dengan luas

bangunan 5x7 m?.



2) Gudang
Terletak di dekat laboratorium ELIN dengan luas bangunan
mencapai 3x4 m?. Digunakan untuk menyimpan barang-barang
inventarisasi sekolah.

3) Lahan Perkebunan dan Peternakan
Terletak dibelakang sekolah dan sebagian disamping sekolah

yang digunakan sebagai tempat praktek siswa APKJ dan ATR.

Secara keseluruhan, sarana dan prasarana diatas kondisinya cukup
baik dan menunjang terselenggaranya kegiatan pembelajaran yang
kondusif. Walaupun ada beberapa fasilitas yang perlu sedikit

dilakukan perbaikan, baik pengecatan dan penataan ruang.

C. Potensi Siswa, Guru dan karyawan

d.

a. Potensi sekolah

SMK N 1 Nanggulan cukup bergengsi diantara SMK di Kulonprogo,
karena SMK N 1 Nanggulan adalah sekolah yang telah menerapkan sistem
manajemen dan kualitas yang berbasis ISO 9001:2008 dengan No.
Sertifikasi 824 100 12094. Selain itu SMK N 1 Nanggulan merupakan
SMK  pertanian satu-satunya di Kabupaten Kulonprogo. SMK N 1
Nanggulan mempunyai program-program sekolah yang bertujuan untuk
meningkatkan potensi sekolah baik dari guru maupun siswa. Selain itu
SMK N 1 Nanggulan mempunyai beberapa usaha antara lain jasa
pengelasan, jasa pengecatan, reparasi alat elektronik, penjualan pupuk dan
bibit tanaman. Dengan adanya beberapa usaha tersebut diharapkan dapat
meningkatkan pendapatan sekolah dan terutama dapat memberikan
pembelajaran berbasis teaching factory bagi siswa SMK N 1 Nanggulan.

. Potensi Siswa

SMK N 1 Nanggulan terdiri dari 24 kelas terdiri atas 9 kelas APKJ, 3 kelas
KJ, 3 kelas TP, 3 kelas TPHP, 3 kelas ELIN dan 3 kelas ATR. Siswa-
siswa SMK N 1 Nanggulan cukup aktif baik dalam mengikuti kegiatan
belajar mengajar di dalam kelas maupun kegiatan ekstrakurikuler.

Potensi Guru

Guru dan pegawai di SMK N 1 Nanggulan berjumlah 66 orang yang terdiri
dari 2 guru pengajar bergelar S2, 63 guru pengajar bergelar S1, 1 karyawan
bergelar D3, 1 guru pengajar bergelar Sarmud serta 23 tenaga penunjang.
Potensi Karyawan



SMK N 1 Nanggulan mempunyai karyawan yang ditempatkan pada Tata
Usaha, Petugas Perpustakaan, Petugas BK, karyawan Unit Produksi,

Satpam, dan Pemelihara Sekolah.

D. Media Pembelajaran
Media yang tersedia antara lain white board, LCD, alat-alat peraga dan
media laboratorium sesuai dengan jurusan masing-masing, media audio-

visual, media komputer.

E. Kegiatan Ekstrakulikuler
SMK Negeri 1 Nanggulan memiliki kegiatan Ekstrakurikuler sebagai wahana
penyaluran dan pengembangan minat dan bakat siswa-siswanya. Kegiatan
Ekstrakurikuler tersebut secara struktural berada di bawah koordinasi sekolah.
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilaksanakan di sekolah ini antara lain :

a. Pramuka

o

Mentoring untuk siswa yang beragama islam

Seni baca alquran

o o

Karya ilmiah remaja
Bahasa inggris
PMR

Pencak silat

> Q@ o

Sepak bola

i. Bola volley putra

j. Bola volley putrid

k. Bulutangkis putra

I. Bulutangkis putrid

m. Batik

n. TIK

Band

Vokal

Ekstra kejuruan ( boga)

L T ©

F. Fasilitas dan Media KBM
Fasilitas dan media KBM yang tersedia di SMK N 1 Nanggulan
diantaranya perpustakaan, laboratorium, masjid, perkebunan, peternakan, alat-
alat olahraga, lapangan olahraga/GOR (voli dan lain-lain). Laboratorium

terdiri dari laboratorium komputer, laboratorium ELIN dan laboratorium



Permesinan. Ruang praktik terdiri atas ruang praktik boga, ruang praktik
ELIN, dan ruang praktik Permesinan. Lahan praktik berupa perkebunan terdiri
dari sawah, kebun buah dan kebun sayuran. Sedangkan peternakan terdapat
kolam ikan, kandang hewan (sapi dan kambing).

Laboratorium komputer digunakan untuk memberikan keterampilan
komputer kepada siswa yaitu dengan memberikan mata pelajaran TIK
(Teknologi Informasi dan Komunikasi) pada siswa kelas X, XI dan XII dan
juga 1 Lab Khusus untuk bidang kejuruan TKJ. Layanan internet juga tersedia
di sekolah ini, sehingga para siswa dapat mengetahui informasi yang lebih
luas.

Laboratorium ELIN digunakan untuk praktek jurusan Elektronika
industry, Laboratorium Permesinan digunakan ntuk praktek jurusan Teknik
Permesinan.

Perkebunan dan lahan pertanian digunakan sebagai sarana praktek siswa
jurusan APKJ dan peternakan untuk jurusan ATR.

Perpustakaan, yang menyediakan buku-buku penunjang kegiatan
pembelajaran siswa, di kelola oleh seorang petugas. Siswa dapat meminjam
buku maksimal 1 minggu dan jika melebihi akan dikenakan denda. Dengan
adanya fasilitas ini siswa dapat menambah referensi pengetahuan mereka.

Media pembelajaran yang tersedia di SMK N 1 Nanggulan juga
bermacam-macam sesuai dengan mata pelajarannya. Tiap-tiap kelas memiliki
papan tulis berupa whiteboard dan blackboard. Selain itu, di beberapa kelas
juga terdapat layar proyektor untuk pembelajaran yang menggunakan
powerpoint. Dengan adanya beberapa media tersebut, maka kegiatan
pembelajaran dapat terlaksana dengan baik dan lancar.

Alat-alat olah raga yang tersedia juga sudah lengkap (misalnya bola voli,
bola basket dan bola sepak, cakram dan lain-lain). Lapangan olahraga yang
dimiliki lapangan voli, lapangan badminton dan lapangan untuk lompat jauh.

Tempat ibadah berupa masjid yang digunakan untuk sholat bagi yang
muslim dan untuk kegiatan keagamaan ROHIS. Sedangkan kegiatan
pendalaman iman Kristen dan Katolik dilaksanakan di ruang kerohanian

setiap hari sebelum memulai pelajaran di pagi hari dan siang hari.

. Perpustakaan Sekolah
Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan dikelola oleh beberapa petugas.

Perpustakaan memiliki buku-buku yang bervariatif, namun sebagian buku



masih kurang. Buku tersebut terdiri atas kamus Bahasa Inggris, Bahasa
Indonesia, buku penunjang kejuruan, majalah dan lain-lain.

Sistem pelayanan di Perpustakaan SMK N 1 Nanggulan yaitu siswa
meminjam buku dengan jangka waktu peminjaman satu minggu dan apabila
terjadi keterlambatan akan dikenakan denda Rp 200,00 per hari. Untuk buku
paket dan LKS, sistem peminjaman dapat dilakukan peminjaman langsung
ketika pembelajaran akan berlangsung.

H. Bimbingan Konseling

Bimbingan dan Konseling di SMK N 1 Nanggulan melaksanakan layanan
dengan melakukan pembelajaran di kelas. Selain di kelas, layanan dapat
berupa layanan informasi, orientasi, aplikasi data, konseling individual,
bimbingan kelompok, konferensi kasus, alih tangan kasus, home visit,
kolaborasi dengan orang tua, guru maupun pihak sekolah yang lain serta
beberapa administrasi bimbingan dan konseling.

Layanan diberikan untuk membantu permasalahan siswa baik masalah
pribadi, sosial, belajar maupun Kkarir. Guru pembimbing membantu
permasalahan siswa dengan sebaik mungkin sesuai dengan tingkat profesional
bimbingan dan konseling. Dalam menyelesaikan masalah siswa, selain
melakukan analisis data guru pembimbing juga melakukan analisis dengan
cara lain misalnya wawancara, observasi dan kerjasama pihak lain yang
terkait.

I.  Unit Kesehatan Sekolah
SMK N 1 Nanggulan terdapat 1 ruangan UKS yang di dalamnya terdapat
fasilitas obat-obatan yang dapat digunakan bagi siswa yang membutuhkan.
Kondisi UKS terlihat kurang baik karena kelengkapan obat yang kurang

memadai serta kebersihan ruangan yang kurang terawat.

J. Tempat Ibadah
Masjid digunakan selain sebagai tempat ibadah juga digunakan sebagai
tempat pembelajaran mata pelajaran Agama Islam dan kegiatan-kegiatan
seperti pengajian dan ROHIS. Sedangkan untuk agama Kristen dilakukan di

ruang rohani.

B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
1. Program PPL
a. Penyusunan Perangkat Persiapan Pembelajaran
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Perangkat pebelajaran yang digunakan oleh mahasiswa PPL SMK N 1
Nanggulan menyesuaikan dengan fasilitas yang disediakan oleh sekolah
antara lain LCD, laptop, whiteboard, Blackboard dan spidol. Sedangkan
perangkat persiapan pembelajaran yang dipersiapkan oleh mahasiswa
yang bersangkutan, antara lain pembuatan RPP, pemetaan pembelajaran,
silabus, yang disusun sebelum pembelajaran dilaksanakan. Selain itu
mahasiswa praktikan dituntut mampu menerapkan inovasi pembelajaran di
kelas, menyusun dan mengembangkan alat evaluasi serta mempelajari
administrasi guru dan kegiatan lain yang menunjang kompetensi

mengajar.

b. Kegiatan Praktik Mengajar
Kegiatan praktik mengajar dilaksanakan mulai tanggal 10 Agustus

2015. Kegiatan tersebut dilaksanakan sesuai dengan jadwal mengajar guru

pembimbing masing-masing. Praktik mengajar dilaksanakan minimal 4

kali oleh setiap praktikan PPL pada masing-masing jurusan. Berikut ini

adalah rancangan kegiatan PPL secara global sebelum melakukan praktik
mengajar di kelas.

1. Konsultasi dengan guru pembimbing mengenai jadwal mengajar,
pembagian materi, dan persiapan mengajar, yang akan dilaksanakan
mulai tanggal 10 Agustus 2015 dengan sebelumnya praktikan
melakukan kegiatan observasi pada tanggal 19 Febuari 2015

2. Membantu guru dalam mengajar serta mengisi kekosongan kelas
apabila terdapat guru pembimbing tidak masuk atau ada kepentingan.

3. Menyusun persiapan untuk praktik terbimbing, artinya tugas yang
harus dikerjakan oleh mahasiswa ditentukan oleh guru dan harus di
konsultasikan kepada guru pembimbing mata pelajaran.

4. Melaksanakan praktik mengajar terbimbing, artinya bahwa bimbingan
dilaksanakan pada kelas dengan materi berbeda. Praktik mengajar di
kelas dilakukan minimal 4 kali tatap muka dan dalam pelaksanaannya
diamati oleh guru pembimbing.

5. Menyusun persiapan untuk praktik mengajar secara mandiri yaitu
materi yang diajarkan dipilih sendiri oleh mahasiswa dan diberi
kesempatan untuk mengelola proses pembelajaran secara penuh,
namun tetap ada bimbingan dan pemantauan dari guru.

6. Melakukan diskusi dan refleksi terhadap tugas yang telah dilakukan,
baik yang terkait dengan kompetensi profesional, sosial, maupun
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interpersonal, yang dilakukan dengan teman sejawat, guru koordinator
sekolah, dan dosen pembimbing.

7. Menyusun laporan PPL pada akhir kegiatan PPL.

BAB Il
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. PERSIAPAN PPL

1.

Pembekalan PPL

Pembekalan merupakan program yang dilaksanakan untuk
memberikan pengarahan kepada para calon Mahasiswa PPL dalam
melaksanakan PPL maupun persiapan-persiapannya termasuk observasi dan
micro teaching. Pembekalan dilakukan oleh Program Studi masing-masing
Mahasiswa dan oleh UPPL.

Micro Teaching (Pengajaran Mikro)

Pemberian bekal kepada mahasiswa PPL adalah berupa latihan
mengajar dalam bentuk pengajaran mikro dan pemberian strategi belajar
mengajar yang dirasa perlu bagi mahasiswa calon guru yang akan
melaksanakan PPL.

Secara umum, pengajaran mikro bertujuan untuk membentuk dan
mengembangkan kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktik mengajar
(real-teaching) di sekolah/lembaga pendidikan dalam program PPL.
Pengajaran mikro dilaksanakan di program studi (prodi) masing-masing
fakultas oleh dosen pembimbing pengajaran mikro. Pelaksanaan pengajaran
mikro dilakukan pada semester VI. Pelaksanaan pengajaran mikro
melibatkan unsur-unsur dosen pembimbing pengajaran mikro, staf UPPL,
dan mahasiswa/siswa. Kegiatan kuliah pengajaran mikro lebih menekankan
pada latihan, yang meliputi orientasi pengajaran mikro yang dilaksanakan
sebelum perkuliahan pengajaran mikro, observasi pembelajaran dan kondisi
sekolah/lembaga, dan praktik pengajaran mikro. Dalam pelaksanaan praktik
pengajaran mikro, mahasiswa dilatin keterampilan dasar mengajar yang
meliputi keterampilan dasar mengajar terbatas dan keterampilan dasar
mengajar terpadu.

Bimbingan pengajaran mikro dilakukan secara bertahap dan terpadu.
Secara bertahap artinya pertama-tama memberi latihan keterampilan secara

terbatas yaitu hanya latihan satu atau dua keterampilan dasar mengajar.
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Bimbingan mikro secara terpadu yaitu perpaduan dari segenap keterampilan
dasar mengajar, yaitu sejak keterampilan menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran,  pelaksanaan ~ pembelajaran ~ (membuka  pelajaran,
menyampaikan kegiatan inti), sampai menutup pelajaran, termasuk evaluasi.
Pengajaran mikro merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi
oleh mahasiswa untuk mengambil mata kuliah PPL. Pengajaran mikro
merupakan Kkegiatan praktik mengajar dalam kelompok kecil dengan
mahasiswa-mahasiswa lain sebagai siswanya. Kelompok kecil dalam
pengajaran mikro terdiri dari sepuluh orang mahasiswa, dimana seorang
mahasiswa praktikan harus mengajar seperti guru dihadapan teman-
temannya. Bahan materi yang diberikan oleh dosen pembimbing disarankan
untuk bekal mengajar di sekolah.
a. Manfaat dari pengajaran mikro itu sendiri antara lain:

1) Mahasiswa menjadi peka terhadap fenomena yang terjadi di dalam
proses pembelajaran di kelas.

2) Mahasiswa menjadi lebih siap untuk melakukan kegiatan praktik
pembelajaran di sekolah.

3) Mahasiswa dapat melakukan refleksi diri atas kompetensinya dalam
mengajar.

4) Mahasiswa menjadi lebih tahu tentang profil guru atau tenaga
kependidikan sehingga dapat berpenampilan sebagaimana seorang
guru atau tenaga kependidikan.

b. Praktik Pengajaran Mikro adalah sebagai berikut :

1) Praktik pengajaran mikro meliputi: (a) Latihan menyusun RPP (b)
Latihan menyusun kompetensi dasar mengajar terbatas (c) Latihan
menyusun kompetensi dasar secara terpadu dan utuh (d) Latihan
kompetensi kepribadian dan sosial yang terintegrasi pada kegiatan
poin 3 serta latihan dalam pembuatan media pembelajaran.

2) Praktik pengajaran mikro berusaha mengkondisikan mahasiswa calon
guru memiliki profesi dan penampilan yang mencerminkan
penguasaan 4 kompetensi, yakni pedagogik, kepribadian,
professional, dan sosial.

3) Pengajaran mikro dibatasi aspek-aspek : (a) Jumlah siswa (10-12
orang), (b) Materi pelajaran, (c) Waktu penyajian (10-15 menit) dan
(d) Kompetensi (pengetahuan, keterampilan dan sikap ) yang
dilatihkan.
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4) Pengajaran mikro merupakan bagian integral dari mata kuliah praktik
pengalaman lapangan bagi mahasiswa program S1 kependidikan.
5) Pengajaran mikro dilaksanakan di kampus dalam bentuk peerteaching

dengan bimbingan seorang supervisor.

3. Kegiatan Observasi
Observasi lapangan merupakan kegiatan pengamatan terhadap
berbagai karakteristik, komponen pendidikan serta norma yang berlaku di
sekolah yang nantinya sebagai tempat duduk PPL. Hal ini dilakukan dengan
pengamatan ataupun wawancara dengan tujuan agar mahasiswa memperoleh
gambaran yang nyata tentang praktik mengajar dan lingkungan
persekolahan. Observasi ini meliputi dua hal, yaitu:
a. Observasi Pembelajaran di Kelas
Sebelum praktik mengajar di kelas mahasiswa terlebih dahulu
melakukan observasi kegiatan belajar mengajar di kelas yang bertujuan
untuk mengenal dan memperoleh gambaran nyata tentang penampilan
guru dalam proses pembelajaran dan kondisi siswa saat proses
pembelajaran  berlangsung. Observasi perlu dilaksanakan oleh
mahasiswa agar memperolah gambaran bagaimana cara menciptakan
suasana belajar mengajar yang baik di kelas sesuai dengan kondisi kelas
masing-masing.
Observasi ini dilakukan dengan mengamati cara guru dalam:
Cara membuka pelajaran.
Memberi apersepsi dalam mengajar.
Penyajian materi.
Bahasa yang digunakan dalam KBM.
Memotivasi dan mengaktifkan siswa.
Memberikan umpan balik terhadap siswa.
Penggunaan media dan metode pembelajar.

Penggunaan alokasi waktu.

© © N o g Bk~ w0 DR

Pemberian tugas dan cara menuntup pelajaran.
Melalui kegiatan observasi ini mahasiswa praktikan dapat:
1. Mengetahui situasi pembelajaran yang sedang berlangsung.
2. Mengetahui kesiapan dan kemampuan siswa dalam menerima
pembelajaran.
3. Mengetahui metode, media, dan prinsip mengajar yang digunakan
guru dalam proses pembelajaran.
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Kegiatan observasi pembelajaran dilakukan sebelum pelaksanaan
PPL. Hal ini dimaksudkan agar praktikan mendapat gambaran awal
mengenai kondisi dan situasi komunikasi sekolah. Dalam kegiatan
observasi pembelajaran, aspek-aspek yang diamati sesuai dengan
format lembar observasi pembelajaran di kelas dan observasi peserta
didik yang diberikan oleh LPM UPPL. Informasi tersebut dijadikan
sebagai petunjuk/bimbingan mahasiswa dalam melaksanakan praktik
mengajar.

Berdasarkan fakta-fakta hasil observasi di kelas, maupun sekolah
pratikan kemudian memberikan deskripsi singkat, yang kemudian
disampaikan dalam bentuk laporan.

b. Observasi Lingkungan Fisik Sekolah
Kegiatan observasi lingkungan fisik sekolah bertujuan untuk
memperoleh gambaran tentang situasi dan kondisi sekolah yang
bersangkutan. Objek yang dijadikan sasaran observasi lingkungan fisik
sekolah meliputi;
1. Letak dan lokasi gedung sekolah
2. Kondisi ruang kelas
3. Kelengkapan gedung dan fasilitas yang menunjang kegiatan KBM
4. Keadaan personal, peralatan serta organisasi yang ada di sekolah.
Observasi Lapangan merupakan kegiatan pengamatan dengan
berbagai karakteristik komponen pendidikan, iklim dan norma yang
berlaku di lingkungan sekolah tempat PPL. Pengenalan lapangan ini
dilakukan dengan observasi langsung fisik sekolah antara lain
pengamatan pada:
1. Administrasi persekolahan
2. Fasilitas pembelajaran dan manfaatnya
3. Sarana dan prasarana yang dimiliki oleh sekolah
4. Lingkungan fisik di sekitar sekolah
Kegiatan Persiapan Mengajar
Persiapan mengajar sangat diperlukan sebelum dan sesudah
mengajar. Melalui persiapan yang matang, mahasiswa PPL diharapkan dapar
memenuhi target yang ingin dicapai. Persiapan yang dilakukan untuk
mengajar antara lain:
a. Konsultasi dengan Guru Pembimbing
Konsultasi dengan Guru Pembimbing dilakukan sebelum dan

setelah mengajar. Sebelum mengajar guru memberikan materi yang
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harus disampaikan pada waktu mengajar. Bimbingan setelah mengajar
dimaksudkan untuk memberikan evaluasi cara mengajar mahasiswa
PPL.
b. Penguasaan Materi
Materi yang akan disampaikan pada siswa harus sesuai dengan
kurikulum yang digunakan. Selain menggunakan buku paket, buku referensi
yang lain juga digunakan agar proses belajar mengajar berjalan lancar,
mahasiswa PPL juga harus menguasai materi. Yang dilakukan adalah
menyusun materi dari berbagai sumber bacaan kemudian mahasiswa
mempelajari materi itu dengan baik.
c. Penyusunan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Lesson Plan)
Penyusunan RPP dilakukan setiap kali praktikan akan melakukan
praktik mengajar.
d. Pembuatan Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan faktor pendukung yang penting
untuk keberhasilan proses pengajaran. Media pembelajaran adalah suatu
alat yang digunakan sebagai media dalam menyampaikan materi kepada
siswa agar mudah dipahami oleh siswa. Media ini selalu dibuat sebelum
mahasiswa mengajar agar penyampaian materi tidak membosankan.
B. Pelaksanaan PPL

Tahapan ini merupakan tahapan yang sangat penting atau merupakan
tahapan utama untuk mengetahui kemampuan praktikan dalam mengadakan
pembelajaran di lapangan. Setiap praktikan diwajibkan mengajar minimal
delapan kali tatap muka yang terbagi menjadi latihan mengajar terbimbing dan
mandiri. Latihan mengajar terbimbing adalah latihan mengajar yang dilakukan
pratikan dibawah bimbingan guru pembimbing, sedangkan latihan mengajar
mandiri yaitu yang dilakukan di lapangan sebagaimana layaknya seorang guru
bidang studi.

Dalam Kkegiatan praktik mengajar, mahasiwa dibimbing oleh guru
pembimbing sesuai dengan jurusan masing-masing. Praktikan mengajar dengan
pedoman kepada silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah
dibuat sesuai dengan kurikulum yang telah ada. Penyampaian materi dalam
proses belajar mengajar diusahakan agar terlaksana secara sistematis dan sesuai
dengan alokasi waktu yang tersedia.

Kegiatan yang dilakukan praktikan selama PPL, antara lain:

1. Persiapan Mengajar
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Kegiatan praktik mengajar pada dasarnya merupakan wahana latihan

mengajar sekaligus sarana membentuk kepribadian guru atau pendidik.

Dalam kegiatan mengajar ini mahasiswa praktikan diharapkan dapat

menggunakan keterampilan dan kemampuan yang telah diterima untuk

menyampaikan materi. Kegiatan yang dilakukan dalam praktik mengajar

adalah:

a. Persiapan mengajar

1)

2)

3)

4)

Kegiatan sebelum mengajar

Sebelum mengajar mahasiswa praktikan harus melakukan persiapan

awal yaitu:

a) Mempelajari bahan yang akan diajarkan.

b) Menentukan metode yang paling tepat untuk bahan yang akan
disampaikan.

c) Mempersiapkan media dan metode yang akan digunakan

d) Mempersiapkan  perangkat  pembelajaran  (RPP, media
pembelajaran, referensi yang dapat menunjang materi yang akan
disampaikan).

Kegiatan selama mengajar

a) Membuka pelajaran

b) Penyampaian materi

c) Menutup pembelajaran

Media Pembelajaran

Penggunaan media dilakukan oleh praktikan memiliki maksud
dan tujuannya adalah agar dalam penyampaian materi pelajaran
kepada siswa menjadi lebih mudah dan jelas sehingga peserta didik
akan lebih mudah dalam memahaminya.

Evaluasi dan Bimbingan

Guru pembimbing sangat berperan bagi praktikan, karena
sebagai mahasiswa yang sedang berlatih mengajar, banyak sekali
kekurangan dalam melaksanakan proses kegiatan belajar mengajar.
Oleh karena itu umpan balik dan bimbingan dari guru pembimbing
sangat dibutuhkan guna perbaikan pratikan.

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, guru pembimbing
dalam hal ini selalu memberi masukan-masukan dan evaluasi pada
pratikan agar kiranya mahasiswa praktikan dapat mengetahui
kesalahan dan kekuranganya sehingga dengan begitu harapannya
mahasiswa pratikan dapat lebih baik dalam megajar.
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2. Pelaksanaan Praktik Mengajar

a.

Pelaksanaan praktik mengajar terdiri dari dua tahap, yaitu :

Praktik Mengajar Terbimbing

Praktik mengajar terbimbing ini merupakan latihan mengajar di
kelas melalui bimbingan guru pembimbing. Setelah kegiatan belajar
mengajar berakhir guru pembimbing dapat memberikan masukan-
masukan serta bimbingan agar pada praktik selanjutnya dapat lebih baik.
Kegiatan seperti ini dilakukan beberapa waktu sebelum guru
pembimbing mempercayakan pengelolaan sepenuhnya kepada
praktikan.
Praktik Mengajar Mandiri

Setelah praktikan siap dan dianggap mampu, maka praktikan
diberi kesempatan untuk praktik mengajar secara mandiri. Meskipun
demikian, guru pembimbing tetap memonitoring / memantau
pelaksanaan KBM.

Kegiatan praktik mengajar yang dilakukan meliputi beberapa

keterampilan, yaitu :

Kegiatan belajar mengajar telah disesuaikan dengan kurikulum KTSP.

Kegiatan proses belajar di kelas meliputi :

a.

Pendahuluan :

1) Apersepsi

2) Memberi motivasi belajar

Kegiatan inti :

1) Eksplorasi, (untuk mengetahui kemampuan siswa terhadap meteri
yang disampaikan)

2) Elaborasi, (memberikan latihan-latihan pada meteri yang diberikan
saat itu)

3) Konfirmasi, (melakukan gerakan atau permainan pada materi yang
disampaikan).

Menutup pelajaran

1) Melakukan pendinginan

2) Memberikan kesimpulan

3) Melakukan refleksi dan memberika umpan balik terhadap proses
dan hasil pembelajaran

Metode yang digunakan praktikan dalam mengajar disesuaikan

dengan materi, jumlah dan kondisi siswa, serta tingkat kemampuan siswa.
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Selama kegiatan PPL, praktikan mengajar kelas X dan XI khusus mata
pelajaran produktif TKJ jaringan.

3. Umpan Balik dari Guru Pembimbing

Sebelum dan sesudah mengajar, praktikan berkonsultasi dengan guru
pembimbing dan menyesuaikan materi dengan silabus untuk kemudian
menjadi acuan membuat rencana pembelajaran. Selesai mengajar guru
pembimbing memberikan koreksi atau masukan terhadap praktikan sebagai
bahan mengajar berikutnya.

Pelaksanaan praktik mengajar ini tidak lepas dari peranan guru
pembimbing. Guru pembimbing dari sekolah banyak memberi masukan,
saran dan kritik bagi praktikan terutama setelah praktikan selesai mengajar.
Hal ini bertujuan sebagai bahan perbaikan untuk meningkatkan kualitas
proses pembelajaran selanjutnya. Guru pembimbing dari sekolah maupun
pembimbing kampus banyak memberikan masukan kepada praktikan baik
mengenai penyampaian materi yang akan disampaikan, metode yang sesuai
dengan konsep yang bersangkutan, alokasi waktu maupun cara mengelola
kelas. Beberapa masukan yang diberikan oleh pembimbing antara lain:

a. Memberikan tips dalam mengelola kelas sesuai pengalaman beliau
untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi pembelajaran di kelas.

b. Membantu praktikan dalam menggali pemikiran kreatif siswa dan
bagaimana teknik mengaktifkan siswa dalam KBM.

c. Membimbing untuk pembuatan perangkat pembelajaran yang benar.

C. Analisis Hasil Pelaksanaan dan Refleksi PPL
1. Kegiatan Belajar Mengajar

Pelaksanaan program kegiatan  praktik mengajar dilaksanakan
praktikan di SMK Negeri 1 Nanggulan secara garis besar sudah berjalan
dengan cukup baik dan lancar. Pihak sekolah dan praktikan dapat
bekerjasama dengan baik sehingga dapat tercipta suasana yang kondusif
dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar, praktikan mendapat
berbagai pengetahuan dan pengalaman terutama dalam masalah kegiatan
belajar mengajar di kelas. Hal-hal yang diperoleh selama praktik

pembelajaran lapangan adalah sebagai berikut:
a. Praktikan dapat berlatih menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
dan benar-benar mempraktikannya di kelas, sehingga dapat mengukur
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kesesuaian antara Rencana Pelaksanaan Pembelajaran dengan praktiknya
di kelas.

b. Praktikan dapat berlatih memilih dan mengembangkan materi, media,
dan sumber bahan pelajaran serta metode yang tepat untuk dipakai dalam
pembelajaran.

c. Praktikan dapat berlatih melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas
dan mengelola kelas.

d. Praktikan dapat mengetahui karakteristik peserta didik yang berbeda-
beda, sehingga dapat menerapkan metode-metode yang berbeda-beda
dalam pembelajaran. Oleh karena itu, dapat menentukan metode yang
paling tepat untuk karakteristik siswa yang berbeda-beda.

e. Praktikan dapat mengetahui tugas-tugas guru selain mengajar di kelas,
sehingga dapat menjadi bekal untuk menjadi seorang guru yang
professional saat memasuki dunia kerja.

Hambatan dalam Pelaksanaan PPL

PPL yang dilaksanakan oleh praktikan di SMK Negeri 1 Nanggulan
juga mengalami beberapa hambatan, terutama pada saat praktik mengajar.

Hambatan dalam praktik mengajar yang dihadapi oleh praktikan antara lain:

a. Setiap kelas memiliki karakteristik yang berbeda-beda, ada kelas yang
kemampuan menyerap materi agak kurang, ada kelas yang kemampuan
menyerap materi cukup tinggi.

b. Daya keaktifan tiap kelas berbeda-beda.

c. Terdapat beberapa peserta didik yang sangat sulit dikondisikan dalam
pembelajaran. Meskipun sebagian besar peserta didik bisa mengikuti
pelajaran dengan baik, namun ada beberapa peserta didik yang sulit
untuk diajak kerjasama dan mengganggu konsentrasi di dalam proses
pembelajaran.

Refleksi
Saat menemui hambatan-hambatan di atas, praktikan berusaha
mencari solusi untuk mengatasi atau setidaknya meminimalisasikan
hambatan-hambatan tersebut. Berikut ini adalah beberapa cara untuk
mengatasi hambatan-hambatan pada saat mengajar.
a. Menciptakan suasana yang rileks dan akrab di dalam kelas sehingga
guru bisa menjadi sharing partner bagi peserta didik. Apabila peserta
didik mengalami kesulitan, meraka tidak segan untuk mengungkapkan

kesulitannya atau menanyakan hal yang belum mereka pahami dalam
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pelajaran. Selain itu, latihan-latihan di dalam kelas juga diperbanyak dan
dibuat gradasi, mulai dari latihan soal yang paling sederhana hingga
yang rumit, sehingga peserta didik yang daya tangkapnya kurang bagus
bisa menyesuaikan dan mengikuti pelajaran dengan baik. Latihan-
latihan soal yang diberikan juga selalu tidak pernah lepas dari konteks,
sehingga mempermudah proses pemahaman.

b. Melakukan pendekatan yang lebih personal dengan peserta didik
tersebut sehingga peserta didik bisa menjadi lebih respect terhadap
pengajar dan juga terhadap apa yang diajarkan.

c. Peserta didik yang kurang memperhatikan materi yang diberikan oleh
praktikan akan mendapat pertanyaan terkait dengan materi yang telah
disampaikan. Praktikan juga menegur peserta didik yang kurang

memperhatikan pelajaran.

BAB Il
PENUTUP

A. SIMPULAN

Pelaksanaan PPL di SMK Negeri 1 Nanggulan berjalan dengan baik dan

lancar. Kegiatan tersebut memberi manfaat serta pengalaman bagi praktikan baik

dalam hubungannya dengan KBM maupun kegiatan di luar KBM. Dari hasil PPL

yang dilakukan, dapat diambil beberapa kesimpulan bahwa kegiatan PPL dapat:

1.

Memberikan pengalaman kepada mahasiswa dalam bidang pembelajaran di

sekolah untuk melatih dan mengembangkan potensi kependidikan.

. Memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk menerapkan ilmu,

pengetahuan, dan keterampilan yang telah diperoleh selama masa perkuliahan
di dalam kehidupan nyata di sekolah.

. Memberikan kesempatan pada mahasiswa untuk belajar serta menghayati

seluk beluk sekolah dan segala permasalahan yang terkait dengan proses

pembelajaran.

. Kegiatan PPL memiliki makna sebagai persiapan untuk mahasiswa jika kelak

terjun ke dalam masyarakat sekolah yang sesungguhnya.

Kegiatan PPL melatih mahasiswa bekerja dalam tim dan semua pihak yang
berkaitan yang memiliki karakteristik yang berbeda.

Meningkatkan hubungan baik antara UNY dan sekolah.

Selain itu, dengan terlaksananya kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan

(PPL) telah banyak memberikan pengetahuan dan pengalaman kepada
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mahasiswa dalam mengelola masyarakat di lingkungan sekolah mulai dari
praktek mengajar, bersosialisasi dengan lingkungan sekolah yaitu dengan
menimba ilmu dari berbagai macam bidang khususnya pengalaman sebagai
seorang guru. Berbagai program kerja telah dilaksanakan dengan baik meliputi
program Kerja yang telah dilaksanakan maupun program kerja penunjang yang
bersifat insidental. Hal ini dapat terlaksana tentunya karena dukungan dan
kerjasama dari semua pihak.

Dalam taraf belajar tentunya masih banyak hal yang harus digali,
diperbaiki, serta dikembangkan menjadi lebih baik melalui kegiatan PPL,
mahasiswa setidaknya mendapat pengalaman yaitu berupa gambaran nyata untuk
mempersiapkan diri untuk terjun di dunia pendidikan seutuhnya, yaitu dalam
proses pengelolaan suatu lembaga pendidikan atau sekolah pada umumnya dan
sebagai seorang pendidik pada khususnya. Semoga kegiatan PPL ini akan
menciptakan tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional dalam bidangnya.

SARAN
Untuk meningkatkan kualitas pelaksanaan PPL UNY pada masa yang
akan datang, kami sampaikan saran sebagai berikut:
1. Untuk UNY
Untuk Universitas Negeri Yogyakarta (UNY) agar lebih meningkatkan
kualitas pembelajaran dan manajemennya sehingga dapat menghasilkan lulusan
calon guru yang profesional, serta lebih meningkatkan kerja sama dengan
sekolah atau lembaga yang sudah terjalin selama ini.
2. Untuk SMK Negeri 1 Nanggulan

a. Peningkatan fasilitas yang mendukung kegiatan pembelajaran di sekolah
seperti pengadaan barang , dan penambahan jumlah LCD agar penggunaan
tidak selalu antri dan semua bidang studi dapat menggunakannya.

b. Sebaiknya guru dan karyawan selalu memberikan motivasi dan dorongan
kepada peserta didik sehingga tumbuh kesadaran pada diri mereka akan
pentingnya belajar.

c. Kerja sama yang baik harus dapat dilakukan oleh segenap guru dan
karyawan di SMK Negeri 1 Nanggulan agar tercipta suatu tatanan keluarga
di dalam sekolah yang lebih harmonis demi kemajuan sekolah.

3. Untuk Mahasiswa.

a. Senantiasa peka terhadap perkembangan dunia pendidikan dan selalu
berusaha untuk meningkatkan kualitas diri.

b. Bekerja dengan penuh kasih sayang dan selalu menumbuhkan rasa senang.
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. Mahasiswa berkewajiban menjaga nama baik almamater, bersikap disiplin
dan bertanggungjawab.

. Jangan mudah menyerah dan putus asa dalam berusaha.

. Mahasiswa sebaiknya menjalin hubungan baik dengan siapa saja, pandai

menempatkan diri dan berperan sebagaimana mestinya.
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